\ 5. .3 E-ISSN : XXXXX~-XXXX
> Journal Computer And Digital Arrangement

QA\/>) Jurnalilmiah Teknologi Informasi dan Komputer

‘ A

Peramalan Penjualan Tempe Menggunakan Metode

Single Moving Average (SMA) pada Pabrik Tempe

Irfana Nazifa Tanjung®, Popi Andri?, Salwa Ab Zahwa?,

Laura Elva Riani Marbun?4, Ahmad Fauzi®
12345 Sistem Informasi, Universitas Royal
tirvanaziva@email.com

Abstrak Tempe merupakan salah satu produk makanan tradisional Indonesia yang
memiliki permintaan pasar berfluktuasi. Ketidakpastian jumlah permintaan dapat
mengakibatkan kerugian bagi produsen akibat kelebihan produksi, mengingat masa
simpan tempe yang relatif singkat[1]. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode
Single Moving Average (SMA) dalam meramalkan penjualan tempe pada pabrik tempe
sebagai upaya untuk membantu produsen dalam merencanakan jumlah produksi secara
lebih efektif. Data yang digunakan merupakan data penjualan bulanan tempe dari bulan
Januari hingga Juni. Metode SMA dengan periode tiga bulan digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata bergerak guna memprediksi penjualan pada periode
berikutnya. Selain penerapan metode SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prediksi penjualan tempe untuk bulan Juli adalah sebesar 2.133 unit. Metode SMA
terbukti efektif dalam memberikan gambaran tren penjualan dan membantu produsen
dalam merencanakan jumlah produksi yang lebih optimal dan efisien.

Kata Kunci : Single Moving Average, Peramalan, Penjualan Tempe, Sistem Informasi,
Prediksi

Abstract Tempe is one of Indonesia’s traditional food products with fluctuating market
demand. Uncertainty in demand quantity can cause losses for producers due to
overproduction, given the relatively short shelf life of tempe. This study aims to apply the
Single Moving Average (SMA) method in forecasting tempe sales at a tempe factory as
an effort to assist producers in planning production quantities more effectively. The data
used is monthly tempe sales data from January to June. The SMA method with a three-
month period is used to calculate a moving average value to predict sales for the next
period. In addition to applying the SMA. The results show that the predicted tempe sales
for July is 2,133 units. The SMA method is proven effective in providing an overview of
sales trends and helping producers plan production quantities more optimally and
efficiently.

Keyword : Single Moving Average, Forecasting, Tempe Sales, Information System,
Prediction

PENDAHULUAN

Tempe merupakan salah satu produk makanan tradisional Indonesia yang telah lama dikenal dan
dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. Sebagai sumber protein nabati yang terjangkau, tempe
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memiliki permintaan pasar yang cukup tinggi namun bersifat fluktuatif bergantung pada kondisi
ekonomi, musim, dan preferensi konsumen[3]. Ketidakpastian dalam jumlah permintaan ini
menjadi tantangan utama bagi para produsen tempe dalam merencanakan jumlah produksi yang
tepat. Kelebihan produksi dapat mengakibatkan kerugian yang signifikan mengingat masa simpan
tempe yang sangat terbatas, sementara kekurangan produksi berakibat pada hilangnya potensi
pendapatan [4]

Permasalahan yang dihadapi oleh pabrik tempe umumnya adalah belum adanya sistem
peramalan yang terstruktur dan berbasis data untuk memprediksi jumlah penjualan di periode
mendatang[5]. Selama ini, penentuan jumlah produksi masih dilakukan secara manual berdasarkan
intuisi atau pengalaman pribadi pemilik tanpa menggunakan analisis data historis yang akurat. Hal
ini menyebabkan produksi sering tidak sesuai dengan permintaan aktual di pasar. Kondisi demikian
mendorong perlunya penerapan metode peramalan yang tepat guna membantu pengambilan
keputusan produksi[6]

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan metode peramalan dalam konteks
produksi dan penjualan produk makanan. menunjukkan bahwa metode Single Moving Average
(SMA) mampu memberikan hasil peramalan yang cukup akurat untuk produk makanan dengan pola
permintaan yang relatif stabil[7]. dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa metode Moving
Average efektif digunakan pada usaha kecil menengah dengan data historis yang terbatas.
Selanjutnya, secara khusus mengimplementasikan SMA pada sistem informasi penjualan tempe dan
memperoleh hasil prediksi yang mendekati nilai aktual[8].menyimpulkan bahwa penerapan metode
SMA dapat membantu industri makanan tradisional dalam merencanakan produksi secara lebih
sistematis. dalam kajiannya juga menemukan bahwa metode SMA cocok digunakan pada UMKM
karena kesederhanaannya dan kemudahan implementasinya tanpa memerlukan komputasi yang
kompleks[9]. turut membuktikan efektivitas SMA pada industri makanan lokal dengan akurasi yang
dapat diandalkan untuk perencanaan jangka pendek. Dari berbagai penelitian tersebut, terdapat
kesenjangan (GAP) pada aspek perancangan sistem informasi yang terintegrasi antara metode SMA
dengan representasi diagram sistem seperti Use Case, Class, Activity, dan Sequence Diagram, yang
menjadi fokus utama penelitian ini[10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menerapkan metode
Single Moving Average (SMA) dalam meramalkan penjualan tempe pada pabrik tempe, (2)
merancang sistem informasi yang mendukung proses peramalan secara komputerisasi, dan (3)
mengetahui hasil prediksi penjualan tempe pada periode mendatang sehingga dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan produksi yang lebih baik[11].

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan mengikuti tahapan yang sistematis dimulai dari pengumpulan
data lapangan hingga penyusunan laporan. Tahapan penelitian secara lengkap digambarkan dalam
flowchart berikut ini.
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena menggunakan data numerik
berupa data penjualan tempe per bulan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang mengharuskan adanya perhitungan matematis untuk menghasilkan nilai peramalan
penjualan[12]

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode, yaitu:

a) Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses produksi dan penjualan tempe di pabrik
tempe yang menjadi objek penelitian, guna memperoleh gambaran nyata mengenai alur kerja
yang sedang berjalan.

b) Wawancara: Wawancara dilakukan dengan pemilik dan karyawan pabrik tempe untuk
mendapatkan informasi mengenai sistem penjualan yang sedang berjalan, permasalahan yang
dihadapi, serta kebutuhan sistem yang diharapkan.

c) Dokumentasi: Pengumpulan data historis penjualan tempe secara bulanan sebagai dasar
perhitungan dengan metode SMA. Data yang dikumpulkan mencakup periode Januari hingga
Juni

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a) Mengumpulkan data penjualan tempe dari catatan penjualan bulanan pabrik.

b) Mengelompokkan data penjualan berdasarkan periode bulan.

¢) Menghitung nilai Single Moving Average (SMA) menggunakan rumus yang telah ditentukan.
d) Menggunakan hasil perhitungan SMA untuk memprediksi penjualan pada periode berikutnya

Metode SMA (Single Moving Average)

Single Moving Average (SMA) adalah salah satu metode peramalan deret waktu (time series)
yang paling sederhana dan banyak digunakan. Metode ini menghitung rata-rata dari sejumlah data
historis terbaru untuk meramalkan nilai pada periode berikutnya. SMA sangat cocok digunakan
untuk data yang tidak menunjukkan tren atau fluktuasi musiman yang ekstrem[4]

Rumus SMA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

F(t+1) = Xt +Xt_1+Xt_2+~~+Xt_n+1m(l)

Keterangan:

F(t+1) = Nilai ramalan pada periode berikutnya

X = Nilai aktual pada periode t

n = Jumlah periode yang digunakan (dalam penelitian ini n = 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Penjualan Bulanan Tempe

Data penjualan tempe yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis penjualan
bulanan dari bulan Januari hingga Juni. Data tersebut diperoleh dari catatan penjualan pabrik tempe
yang menjadi objek penelitian. Rincian data penjualan bulanan tempe disajikan pada Tabel 1
berikut.
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Tabel 1. Data Penjualan Bulanan Tempe dan Hasil Perhitungan SMA

Bulan Penjualan Tempe SMA(3 Bulan)
Januari 2025 2.100 -
Februari 2025 1.900 -

Maret 2025 2.200 -
April 2025 2.000 2.067
Mei 2025 2.300 2.033
Juni 2025 2.100 2.167

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa data penjualan tempe selama periode
Januari hingga Juni menunjukkan fluktuasi yang bervariasi. Nilai penjualan terendah terjadi pada
bulan Februari sebesar 1.900 unit, sedangkan penjualan tertinggi terjadi pada bulan Mei sebesar
2.300 unit. Fluktuasi ini mengindikasikan adanya variasi permintaan yang perlu diprediksi secara
sistematis menggunakan metode peramalan yang tepat

Perhitungan Single Moving Average (SMA)

Perhitungan SMA dilakukan dengan menggunakan periode tiga bulan (n = 3). Artinya, nilai
ramalan untuk suatu bulan diperoleh dari rata-rata penjualan tiga bulan sebelumnya. Detail
perhitungan SMA untuk setiap periode disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Detail Perhitungan Single Moving Average (SMA)

Periode Perhitungan Hasil
SMA

April(n=4) (2.100+ 1.900+ 2.200) / 3 2.067
Mei(n=5) (1.900+ 2.200+ 2.000) / 3 2.033
Juni(n=6) (2.000+ 2.000+ 2.300)/ 3 2.167
Juli(prediksi) (2.000+ 2.300+ 2.100)/3 2.133

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata MAPE yang diperoleh adalah 18,05%. Nilai MAPE di bawah 10%
menunjukkan tingkat akurasi peramalan yang sangat baik.Nilai menunjukkan MAD sebesar 133,
sementara MSE sebesar 79.901 menggambarkan kuadrat rata-rata kesalahan

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2, nilai SMA untuk bulan April dihitung berdasarkan rata-rata
penjualan Januari, Februari, dan Maret, yaitu (2.100 + 1.900 + 2.200) / 3 = 2.067 unit. Nilai SMA
untuk bulan Mei dihitung berdasarkan rata-rata Februari, Maret, dan April, yaitu (1.900 + 2.200 +
2.000) / 3 = 2.033 unit. Nilai SMA untuk bulan Juni dihitung berdasarkan rata-rata Maret, April,
dan Mei, yaitu (2.200 + 2.000 + 2.300) / 3 = 2.167 unit. Adapun prediksi penjualan untuk bulan Juli
dihitung berdasarkan rata-rata penjualan April, Mei, dan Juni.

Peramalan Penjualan Bulan Juli

Berdasarkan data penjualan tiga bulan terakhir (April: 2.000, Mei: 2.300, Juni: 2.100),

peramalan penjualan tempe untuk bulan Juli dihitung menggunakan rumus SMA sebagai berikut:
F(Juli) = 2'000+2'3300+2'100 = 2.133 unit @)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa prediksi penjualan tempe untuk bulan Juli adalah
sebesar 2.133 wunit. Hasil ini merupakan rata-rata bergerak dari tiga bulan terakhir yang
mencerminkan tren penjualan terkini. Dengan hasil prediksi ini, produsen dapat merencanakan
jumlah produksi yang lebih mendekati kebutuhan pasar, sehingga mengurangi risiko kelebihan atau

kekurangan produksi
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Pembahasan Implementasi Sistem

Implementasi sistem informasi peramalan penjualan tempe dirancang untuk menggantikan
sistem manual yang selama ini digunakan. Sistem baru yang terkomputerisasi memungkinkan
admin untuk menginput data penjualan secara langsung melalui antarmuka sistem, dan secara
otomatis sistem akan memproses data tersebut menggunakan metode SMA untuk menghasilkan
nilai peramalan[18].

Berdasarkan analisis Use Case Diagram, sistem memiliki dua pengguna utama yaitu Admin dan
Pemilik dengan hak akses yang berbeda. Admin bertugas mengelola data masukan dan memproses
peramalan, sedangkan Pemilik hanya dapat mengakses laporan hasil peramalan. Class Diagram
menunjukkan bahwa sistem terdiri dari empat kelas utama yang saling berelasi, yaitu kelas Admin,
Produk, Penjualan, dan Peramalan.

Dari hasil Activity Diagram dan Sequence Diagram, dapat disimpulkan bahwa alur proses
sistem berjalan secara terstruktur dan sistematis, mulai dari proses autentikasi login, input data
penjualan, proses perhitungan peramalan SMA, hingga penyimpanan dan pencetakan laporan hasil
peramalan. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi perencanaan
produksi tempe[19].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, metode Single Moving Average (SMA) dengan periode tiga bulan dapat
diterapkan secara efektif dalam meramalkan penjualan tempe pada pabrik tempe. Metode ini
mampu mengolah data historis penjualan bulanan untuk menghasilkan nilai prediksi penjualan yang
dapat dijadikan acuan dalam perencanaan produksi[14]. Kedua, berdasarkan perhitungan SMA yang
dilakukan terhadap data penjualan Januari hingga Juni, diperoleh prediksi penjualan tempe untuk
bulan Juli sebesar 2.133 unit. Nilai prediksi ini merupakan rata-rata dari penjualan bulan April
(2.000 unit), Mei (2.300 unit), dan Juni (2.100 unit)[15]. Ketiga, perancangan sistem informasi yang
meliputi diagram ASI lama dan ASI baru, Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram,
dan Sequence Diagram menunjukkan bahwa sistem komputerisasi yang diusulkan dapat
menggantikan sistem manual yang ada, sehingga proses pengelolaan data penjualan dan peramalan
menjadi lebih efisien, akurat, dan terstruktur[2]. Hasil peramalan ini diharapkan dapat membantu
produsen dalam menentukan jumlah produksi yang lebih tepat, mengurangi risiko kerugian akibat
kelebihan produksi, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha pabrik tempe secara
keseluruhan.
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